BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Di Desa Ngilo-ilo Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo terdapat
masyarakat yang mengalami difabel. Difabel adalah penyandang cacat atau
orang yang mengalami keterbatasan fisik atau mental. Terdapat lebih dari lima
puluh orang yang mengalami keterbatasan fisik atau mental. Mereka berada di
tengah masyarakat dengan segala kompleksitas kehidupannya. Keberadaan kaum
difabel di tengah kehidupan masyarakat atau sistem sosial dapt dilihat dari status,
peranan, cita-cita, dan lain sebagainya.

Status semua orang adalah sama apabila dilihat dari perspektif agama
maupun kewarganegaraan. Namun dalam disiplin ilmu lain khususnya sosiologi
mamandang status dapat dilihat dan diukur berdasarkan pendidikan atau
pengetahuan, pekerjaan, dan keagamaannya (religiusitas). Jika dilihat dari ketiga
hal tersebut dapat dikatakan bahwa status kaum difabel di Desa Ngilo-ilo adalah
rendah. Hal tersebut dilatarbelakangi karena mayoritas kaum difabel tidak
pernah memasuki jenjang pendidikan manapun dan pekerjaan yang hanya
sebagai buruh tani dan peternak. Sedangkan dalam kegamaanya serta ibadahnya

masih memperihatinkan.
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Peranan kaum difabel bisa dilihat dalam unit masyarakat terkecil atau
keluarga. Kaum difabel mempunyai peran untuk membantu kehidupan keluarga
dengan ikut membantu mencari nafkah. Sedangakan dalam masyarakat ada
sebagian dari kaum difabel ikut 104  dalam kegiatan-kegiatan sosial seperti
kerja bakti. Selain itu, kaum difabel mempunyai harapan atau cita- cita. Kaum
difabel ingin pemerintah memberikan bantuan yang khusus diperuntukkan kaum
difabel. Dan untuk warga sekitar atau tetangga, kaum difabel dan keluarganya
berharap mereka semua lebih memperhatian keberadaan kaum difabel.

Terdapat juga penyimpangan yang di lakukan oleh seorang individu dengan
memanfaatkan keterbatasan yang dimliki kaum difabel. Ada seorang laki-laki
yang menghamili kaum difabel. Laki-laki itu tidak diketahui identitasnya. Jadi
pertanggungjawaban penuh dari keluarga. Hal itu sempat membuat kekacauan di
masyarakat. Selain masalah tersebut, kaum difabel mempunyai masalah yang
belum terselesaikan dari dahulu sampai sekarang. Mayoritas kaum difabel dalam
kondisi sangat miskin. Kemiskinan itu juga menjadi salah satu faktor sebagian
orang mengalami cacat.

B. Saran
1. Bagi Pemerintah
Pemerintah bukan hanya sekedar memberikan bantuan praktis yang tidak
ada kelanjutannya. Pemerintah harus membuat progam secara berkala untuk

kesejahteraan kaum difabel. Baik dari aspek pendidikan, kesehatan, dan
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ekonomi. Program tersebut harus ada keberlanjutannya atau memberi
dampak dalam jangka waktu yang panjang. Seperti sekolah khusus bagi
kaum difabel, Pelatihan-pelatihan untuk kaum difabel itu sendiri maupun
keluarga terdekat, dan lain sebagainya.

Bagi warga sekitar harus lebih berempati terhadap kaum difabel maupun
keluarganya. Kaum difabel yang memungkin kondisinya bisa selalu diajak ke
kegiatan warga. Kaum difabel tidak hanya dibiarkan saja tetapi dirangkul
dalam memenuhi hak dan melaksanakan kewajibannya.

Bagi keluarga

Keluarga memberikan budaya atau kebiasaan hidup yang baik untuk
kaum difabel. Dengan memberikan teladan akan membentuk personalitas
kaum difabel yang berjiwa besar. Mendidik dengan agama dan norma
masyarakat harus menjadi prioritas keluarga dekatnya.

Bagi Mahasiswa

Sebagai agen perubahan dan pengawasan semua aspek kehidupan
masyarakat, mahasiswa diharap untuk membantu kaum difabel dengan
segala permasalahanya. Mahasiswa bisa membantu merealisasikan program
pemerintah untuk kaum difabel. Mahasiswa juga diharap menyumbang ide-

ide kreatif dan inovatif untuk menyelasaikan problematika kaum difabel.
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